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CHANDRA DINATA PRIBADI. The Immature Development and Longevity of 

Psyttalia sp. (Hymenoptera: Braconidae), Larvae Parasitoid of Fruitflies Bactrocera 

dorsalis HEND (Diptera: Tephritidae). (Supervised by SITI HERLINDA and 

YULIA PUJIASTUTI).

The objective of the research was to determine the level parasitization, 

immature development period, longevity of adult parasitoids, the number of progeny 

and parasitoid sex of Psyttalia sp., as parasitoid which was attacking larvae 

Bactrocera dorsalis.

The research was conducted at farmer field and at Entomology Laboratory of

Departement of Plant Pests and Diseases Agricultural Faculty Sriwijaya University

from March to September 2007. The research was arranged iri a experiment metode 

with observation of fruitflies development from peppers plant, along with biology of 

parasitoid at laboratory.

The result showed that the level parasitization of Psyttalia sp. reached 

24.24%. The highest parasitization reached 30% and the lowest reached 16.7%. The 

immature development period of Psyttalia sp. ranged from 24-31 days and averaged 

27.5 days. Longevity of the parasitoids which stored at 5 °C was 14.1 days. The 

progeny of parasitoids which produced was females with percentage of females 

59.99% and percentage of males was 39.99%.
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HERLINDA dan YULIA PUJIASTUTI).

(Dibimbing oleh SITI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat parasitisasi, masa 

perkembangan pradewasa, lama hidup imago, serta jumlah keturunan dan jenis 

kelamin Psyttalia sp. yang memarasit larva Bactrocera dorsalis. Penelitian ini 

dilakukan di kebun cabai milik petani dan di Laboratorium Entomologi Jurusan 

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu 

pelaksanaan dari bulan Maret sampai September 2007. Penelitian ini menggunakan

metode eksperimen dan pengamatan langsung pada perkembangan lalat buah pada

tanaman cabai, serta biologi parasitoidnya di laboratorium.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat parasitisme kentara 

Psyttalia sp. mencapai 24,24%. Parasitisme kentara tertinggi mencapai 30%, dan 

yang terendah 16,7%. Masa perkembangan pradewasa Psyttalia sp. berkisar antara 

24-31 hari dengan rata-rata 27,5 hari. Lama hidup imago pada suhu penyimpanan 

5 °C sekitar 14,1 hari. Hasil penelitian didapat keturunan Psyttalia sp. dominan 

betina dengan persentase kemunculan imago betina sekitar 60% sedangkan 

kemunculan imago jantan 40%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (<Capsicum annuum L) merupakan tanaman hortikultura yang 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan banyak diminati oleh kalangan petani 

maupun masyarakat secara umum. Pemanfaatan cabai dalam kehidupan sehari- 

hari umumnya untuk keperluan bumbu dapur dan sebagai penambah cita rasa

masakan (Tangan, 2003).

Permintaan terhadap produk cabai dari waktu ke waktu terus meningkat,

bahkan pada beberapa tahun terakhir ini cabai menempati urutan paling atas
/

diantara delapan belas jenis sayuran lain yang juga memiliki nilai ekonomi tinggi 

yang dibudidayakan di Indonesia sehingga peningkatan produksi cabai terus

diupayakan (Setiadi, 2006). Menurut Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura

(2006), luas areal tanaman cabai saat ini di Sumatera Selatan mencapai 2.243

hektar dengan produktivitas sekitar lima ton per ha, bahkan bisa mencapai 11.200

ton per ha.

Salah satu kendala yang dihadapi dalam pembudidayaan tanaman cabai 

yaitu adanya serangan hama. Beberapa hama yang menyebabkan kerugian bagi 

para petani cabai yaitu lalat buah (Bactrocera dorsalis), thrips (Thrips 

parvispinus), ulat grayak (Spodoptera liiurd), dan ulat tanah (Agrotis ipsilon) 

(Endah, 2002).

Lalat buah merupakan hama yang paling berpotensi menyebabkan 

kerusakan pada buah cabai merah. Sebagai contoh seperti di Australia, dimana

1
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kerugian akibat lalat buah mencapai 500 triliun rupiah (Hidayat dan Siwi, 2004). 

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (2004) menyatakan bahwa pada 

tahun 2003, serangan lalat buah di Indonesia diperkirakan mencapai 4.790 ha 

dengan kerugian 21,99 miliar rupiah. Pada populasi yang tinggi intensitas 

serangannya dapat mencapai 100%. Oleh karena itu, hama ini telah menarik 

perhatian seluruh dunia untuk melakukan upaya pengendalian secara terpogram 

(Direktorat Jenderal Bina Produksi Hortikultura, 2002). Upaya penekanan 

populasi lalat buah dapat dilakukan dengan menggunakan musuh alami berupa 

predator, pathogen, dan parasitoid. Menurut Wharton (2005), parasitoid yang 

paling banyak menyerang lalat buah berasal dari Ordo Hymenoptera famili 

Braconidae subfamily Opiinae dan Alysiinae. Potensi tingkat parasitisasi 

parasitoid tersebut dapat mencapai 57% (Putra, 1997). Pelepasan parasitoid di 

lapangan dapat liienurunkan populasi lalat buah sebesar 95%, parasitoid 

berasosiasi pada buah yang terserang lalat buah sebagai pemandu dalam pencarian 

inang (Jhonson, 2004). Parasitoid yang diketahui dapat memarasit lalat buah ialah

Psyttalia sp. (Wharton, 1987)

Diketahui lebih dari 40% dari familiy Tephritidae merupakan inang bagi 

parasitoid Psyttalia sp. Sekitar 80% dari inang tersebut ialah Tephritidae yang 

menyerang tanaman buah, sisanya merupakan Tephritidae yang menyerang 

bunga-bungaan. Penyebaran parasitoid Psyttalia sp. itu sendiri meliputi Afrika 

Selatan, Tunisia, Kenya, serta dataran India-Pasific dan Asia (Wharton, 1997).

Pengendalian lalat buah dengan menggunakan musuh alami mulai 

menguat setelah disadari bahwa pengendalian hama dengan insektisida
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menimbulkan banyak dampak negatif yang merugikan lingkungan. Permasalahan 

saat ini adalah pengendalian populasi lalat buah dengan menggunakan parasitoid 

belum banyak diterapkan di Indonesia. Padahal parasitoid ini memiliki prospek 

yang baik untuk mengendalikan lalat buah karena dapat terus bertahan di alam 

dalam jangka waktu yang lama sehingga akan terus terjadi keseimbangan populasi 

di alam (Kusnaedi, 1999). Untuk itu perlu dilakukan suatu penelitian tentang 

keberadaan parasitoid lalat buah serta potensinya dalam mengendalikan hama lalat 

buah tersebut.

B. Tujuan

1. Mengetahui masa perkembangan pradewasa Psyttalia sp. pada lalat buah 

(Bactrocera dorsalis) yang menyerang tanaman cabai.

1. Mengetahui kemampuan imago Psyttalia sp. dalam bertahan hidup tanpa

inang.

3. Mengetahui tingkat parasitisasi Psyttalia sp. terhadap lalat buah (Bactrocera

dorsalis) yang menyerang tanaman cabai.

C. Hipotesis

1. Diduga masa perkembangan pradewasa Psyttalia sp. antara 25-30 hari.

2. Diduga imago Psyttalia sp. mampu bertahan hidup tanpa inang sekitar 10-15 

hari pada suhu penyimpanan 5 °C.

3. Diduga semakin banyak jumlah keturunan Psyttalia sp. maka tingkat 

parasitisasi parasitoid semakin tinggi.
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